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Abstrak

Iimu Pengetahuan Modern tidak mampn menjawab segala permasalaban
hidup manusia sehingga dibutubkan suatn formula barn untuk memecabkannya.
Konsep Llmn (AlQuran) adalah salab satn formula baru (sebagai upaya pemecaban
problematika kenmmatan), dalam upaya penelusuran kembali terhadap Ajaran
Limu Allah. Tulisan ini adalah upaya untuk mengembangkan kembali gagasan
tersebut  dalam  tulisan-tulisan  lanjutan  yang berguna untuk  pengembangan
pemikiran, khususnya pemikiran-pemikiran yang dapat mengnatkan penalaran-
penalaran manusia terhadap kebenaran yang hakiki. Tulisan dalam bentuk artikel
ini adalah sebagai sumbangan pemikiran yang orisinal dalam upaya pengembangan
pemikiran ilmiah (objektrf). Hasil penelitian menunjukkan babwa Ajaran Limu
Allab itu terbagi dua, yaitu pertama, Alam Fisika atan ‘ALAM (Khalgiyyah),
yang terdiri dari makhluk gaya (Malaikat, Jin dan Rub); makbink biologis
(Manusia, Tunbub-tumbuban dan Hewan); dan makhluk organis (Makro Kosmos
seperti Matahari, Bulan dan Bintang (Sistem Tata Surya), dan yang kedna, Ajaran
Limu Allah (Sosial dan Budaya) atan ‘ALLAMA (khulugiyyah), antara lain :
Al-Asma; Shubuf; Zabur; Tanrat; Injil; dan Al-Quran. Bedasarkan bal itu,
manusia perlu terbadap Ajaran llmn Allah adalah dalam rangka memelibara
kesetimbangan kebidupan sosial budayanya seperti halnya telah setimbang hidup

manusia itn secara organis-biologis.

Kata Kunci : Konsep Llmun, AlQuran, Ajaran Inn Allah

I. Pendahuluan

Sekitar tahun 2004, penulis menempuh Pendidikan Magister Ilmu
Hukum pada Program Pascasarjana Universitas Padjadjaran Bandung
dan dalam sesi perkuliahan filsafat ilmu ketika itu penulis mengajukan
suatu makalah berupa gagasan pemikiran yang diberi judul, “Kirisis IImu
Pengetahuan Modern” (Suatu Kajian Filsafat mengenai Kegagalan Ilmn Barat
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“sekuler”).! Pada tahun 2009 setelah lulus pada Program Magister
Hukum, dalam sesi yang lain gagasan tersebut, oleh penulis coba
dikembangkan kembali dalam bentuk artikel yang dimuat di Jurnal
Agama dan Budaya “Tsaqofah”.?

Pada pokoknya dalam tulisan yang bejudul “Krisis Ilmu
Pengetahuan Modern”, penulis menyimpulkan bahwa :*

1. Ilmu Pengetahuan Modern tidak mampu menjawab segala
permasalahan hidup manusia sehingga dibutuhkan suatu formula
baru untuk memecahkannya;

2. Pada bagian akhir, penulis menawarkan suatu formula baru
didalam penelusuran kembali terhadap Ajaran Ilmu Allah, antara
lain:

Pengkajian;

Memahami Keadaan (Kondisi Jahiliah);
Ilmu (Ajaran Ilmu Allah);

Hakikat Penciptaan Manusia;

Qolbu sebagai ruang kesadaran Manusia;
Motif, Peristiwa dan Nilai Manusia;
Pandangan Hidup dalam Konsep Islam;
Dinul Islam; dan

Al-Qur’an dan Sunah Rasul.

SEtle e oo o

Berdasarkan wuraian di atas, penulis merasa perlu untuk
mengembangkan kembali gagasan tersebut dalam tulisan-tulisan lanjutan
yang berguna untuk pengembangan pemikiran, khususnya pemikiran-
pemikiran yang dapat menguatkan penalaran-penalaran manusia terhadap
kebenaran yang hakiki. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk
menulis gagasan tentang “Konsep Ilmu (Al-Qur’an) Sebagai Wujud
Ajaran Ilmu Allah”; dalam bentuk artikel sebagai sumbangan pemikiran
yang orisinal dalam upaya pengembangan pemikiran ilmiah (objektif).
Ruang Lingkup tulisan ini terdiri dari delapan bagian vyaitu 1)
Pendahuluan; 2) Apakah ilmu itu (Penguasaan Ilmu); 3) Pandangan
Herman Soewardi Tentang Ilmu; 4) Kedudukan Al-Qur’an dalam Sistem
Hukum Islam; 5) Konsep Ilmu dalam Perspektif Islam (Al-Qur’an); 0)
Bentuk (Wujud) Pancaran Ajaran Ilmu Allah; 7) Nama-Nama Ajaran
Ilmu Allah (‘FALLAMA); dan 8) Kesimpulan.

II. Apakah Ilmu itu (Penguasaan Ilmu)

Ilmu berasal dari bahasa Arab: ‘alima, ya'lamn, ‘ilman, dengan
wazan fa'ila, yaf'aly, yang berartii mengerti, memahami benar-benar.
Dalam bahasa Inggris disebut scence; dari bahasa Latin  scentia
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(pengetahuan) - sere (mengetahui). Sinonim yang paling dekat dengan
bahasa Yunani adalah epistemze. Pengertian ilmu yang terdapat dalam
kamus bahasa Indonesia adalah pengetahuan tentang suatu bidang yang
disusun secara bersistem menurut metode-metode tertentu, yang dapat
digunakan untuk menerangkan gejala-gejala tertentu di  bidang
(pengetahuan) itu.

Sebagai perbandingan dalam memahami apa ilmu itu, baiknya kita
menyimak beberapa definisi ilmu seperti dikutip oleh Bakhtiar tahun
2005, diantaranya adalah :*

1. Mohammad Hatta, mendefinisikan ilmu adalah pengetahuan
yang teratur tentang pekerjaan hukum kausal dalam suatu
golongan masalah yang sama tabiatnya, maupun itu menurut
kedudukannya tampak dari luar, maupun menurut bangunan-
nya dari dalam.

2. Ralph Ross dan Ernest Van Den Haag, mengatakan ilmu
adalah yang empiris, rasional, umum dan sistematik, dan
keempatnya serentak.

3. Karl Pearson, mengatakan ilmu adalah lukisan atau
keterangan yang komprehensif dan konsisten tentang fakta
pengalaman dengan istilah yang sederhana.

4. Ashley Montagu, menyimpulkan bahwa ilmu adalah
pengetahuan yang disusun dalam satu sistem yang berasal
dari pengamatan, studi dan percobaan untuk menentukan
hakikat prinsip tentang hal yang sedang dikaji.

5. Harsojo, menerangkan bahwa ilmu merupakan akumulasi
pengetahuan yang disistemasikan dan suatu pendekatan terhadap
seluruh dunia empiris yaitu dunia yang terikat oleh faktor ruang
dan waktu, dunia yang pada prinsipnya dapat diamati oleh
pancaindrea manusia. Lebih lanjut ilmu didefinisikan sebagai
suatu cara menganalisis yang mengijinkan kepada ahli-ahlinya
untuk menyatakan suatu proposisi dalam bentuk: “jika... maka”.

6. Afanasyef, menyatakan ilmu adalah manusia tentang alam,
masyarakat dan pikiran. Ia mencerminkan alam dan konsep-
konsep, kategori dan hokum-hukum, yang ketetapannya dan
kebenarannya diuji dengan pengalaman praktis.

Dari beberapa definisi ilmu yang dijelaskan para ahli di atas, Ivan
Eldes Dafrita menyimpulkan bahwa ilmu merupakan pengetahuan yang
rasional, sistematik, konfrehensif, konsisten, dan bersifat umum tentang
fakta dari pengamatan yang telah dilakukan.’

Berdasarkan definisi di atas, terlihat jelas ada hal prinsip yang
berbeda antara ilmu dengan pengetahuan. Pengetahuan adalah
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keseluruhan ilmu pengetahuan yang belum tersusun, baik mengenai
matafisik maupun fisik. Dapat juga dikatakan pengetahuan adalah
informasi yang ada dan berupa common sense, tanpa memiliki metode, dan
mekanisme tertentu. Pengetahuan berakar pada adat dan tradisi yang
menjadi kebiasaan dan pengulangan-pengulangan. Dalam hal ini landasan
pengetahuan kurang kuat cenderung kabur dan samar-samar.
Pengetahuan tidak teruji karena kesimpulan ditarik berdasarkan asumsi
yang tidak teruji lebih dahulu. Pencarian pengetahuan lebih cendrung #ia/
and error dan berdasarkan pengalaman belaka.

Secara sederhana, penulis memaknai berdasarkan keterangan para
ahli tentang ilmu bahwa ilmu adalah sebagian pengetahuan yang
mempunyai ciri, tanda, syarat tertentu, yaitu sistematik, rasional, empiris,
universal, objektif, dapat diukur, terbuka, dan kumulatif (bersusun
timbun).

ITI. Pandangan Herman Soewardi Tentang Ilmu

Menurut Herman Soewardi mengenai apa ilmu itu? untuk
menjawab hal itu, Ia mengungkapkan hal-hal sebagai berikut 5

“Ilmu adalah suatu bentuk ciptaan tuhan. Orang tidak
menciptakan ilmu, melainkan mengungkapkan ilmu, atau
mencari ilmu. Mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim.
Namun setelah seseorang menguasai ilmu, ilmu pun
memberikan kenikmatan kepadanya. Kita sudah terbiasakan
berkecimpung dalam ilmu. Namun pada permulaan S2 ini,
kita mulai memahami ilmu dengan “Filsafat Ilmu”, ialah
pokok pangkal dari ilmu itu yang berupa sains empirical yang
sudah lazim bagi kita sekalian. Dalam filsafat ilmu, ilmu atau
sains itu dibagi dalam tiga bagian, ialah Onzologi, Epistemolog,
dan Aksiologi.”

Selanjutnya, Herman Soewardi menjelaskan bahwa :’

“Yang dimaksud dengan ontologi adalah segala sesuatu yang
bertalian dengan terbentuknya ilmu, dan dengan epistemologi
dimaksudkan dengan makna ilmu, ialah tentang seluk beluk
ilmu itu sendiri, apa kemampuan dan apa keterbatasannya.
Dan aksiologi adalah segi gunalaksana dari ilmu, ialah hal-hal
yang bertalian dengan upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup manusia.”

Pandangan Herman Soewardi di atas, menunjukkan bahwa  I/wu
itu tidak bersifat netral” atau Lmu itu bersifat Transenden (terikat kepada Sang
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Pencipta), artinya berbeda dengan pandangan barat (baca: sekuler) yang
menyatakan bahwa “Ilmu itu bersifat netral”.

IV. Kedudukan Al-Qur’an dalam Sistem Hukum Islam

Sebelum menjelaskan konsep ilmu dalam perspektif Islam (Al-
Qur’an), perlu dijelaskan terlebih dahulu kedudukan Al-Qur’an dalam
sistem hukum islam yaitu sebagai sumber pokok dan dalil pertama
hukum Syari’at Islam.® Sebagaimana tertuang di dalam Surat As Sajadah
Ayat 2, sebagai berikut:
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[Qs. 32:2] Turunnya Al-Quran yang tidak ada keraguan di
dalamnya, (adalah) dari Tuhan semesta alam.

Kemudian ditegaskan pula dalam Surat An Nisa Ayat 105, sebagai
berikut :
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[Qs. 4:105] Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara
manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan
janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah),
karena (membela) orang-orang yang khianat.”

Selajutnya dijelaskan pula oleh Surat An-Najm Ayat 3-4, sebagai
berikut :
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Qs. 53:3-4] dan tiadalah vang diucapkannya itu (Al-Quraan
yang P Y

menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah
wahyu yang diwahyukan (kepadanya)."’

Berdasarkan ketiga ayat di atas, sangatlah jelas bahwa Al-Qur’an
dalam sistem hukum Islam memiliki kedudukan yang jelas dan tegas

sebagai sumber pokok dan dalil pertama hukum Syari’at Islam.

V. Konsep Ilmu dalam Perspektif Islam (Al-Qur’an)
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Selanjutnya, dengan merujuk pada definisi yang telah diuraikan di
atas, terlihat jelas ada hal prinsip yang berbeda antara ilmu dengan
pengetahuan. Pengetahuan adalah keseluruhan ilmu pengetahuan yang
belum tersusun, baik mengenai matafisik maupun fisik. Dapat juga
dikatakan pengetahuan adalah informasi yang ada dan berupa common
sense, tanpa memiliki metode, dan mekanisme tertentu. Pengetahuan
berakar pada adat dan tradisi yang menjadi kebiasaan dan pengulangan-
pengulangan. Dalam hal ini landasan pengetahuan kurang kuat
cenderung kabur dan samar-samar. Pengetahuan tidak teruji karena
kesimpulan ditarik berdasarkan asumsi yang tidak teruji lebih dahulu.
Pencarian pengetahuan lebih cendrung #7ial/ and error dan berdasarkan
pengalaman belaka.

Bertolak dari uraian terdahulu, penulis lebih setuju dengan
pandangan Mahdi Gulsyani yang lebih memandang ilmu bersifat
transenden atau memandang ilmu sebagai sesuatu yang terikat dengan
tuhan. Lebih jauh, penulis akan memaparkan mengenai “Konsep IImu
(Al-Qur’an) Sebagai Wujud Ajaran Ilmu Allah”, dan ide dasar pemikiran
penulis akan tampak dalam pemahaman ilmu yang bersifat transenden
terhadap pencipta, isinya sebagaimana tergambarkan pada uraian-uraian
selanjutnya.

Bagaimana pandangan Islam tentang ilmu itu? Berbagai Surat dan
Ayar dalam Al-qur’an menjelaskan secara tegas tentang konsep ilmu. Satu
persatu dapat penulis jelaskan sebagai berikut :

Pertama, Al-qur'an menegaskan bahwa konsep pengetahuan atau
ilmu yang dibawa dan dikonsepsikan manusia itu bersifat #zal and error,
semuanya itu nilainya dzona jabiliah (dugaan jahiliah) atau disebut sebagai
lawan dari ilmu.

a. Surat An-Najm Ayat 28, menjelaskan sebagai berikut :

L Le
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[Qs. 53:28] Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuanpun
tentang itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan

sedang sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun
terhadap kebenaran."

b. Surat An-Najm Ayat 23, menegaskan sebagai berikut:

=
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[Qs. 53:23] Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan
bapak-bapak kamu mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan
suatu keteranganpun untuk (menyembah) nya. Mereka tidak lain
hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleh
hawa nafsu mereka dan sesungguhnya telah datang petunjuk kepada
mereka dari Tuhan mereka."

Berdasarkan kedua ayat di atas, dapat dipahami bahwa manusia
adalah sumber atau penentu bentukan ilmunya yang bersifat tidak
bernilai objekdif [QS. 53:28] dan/atau bersifat subjektif [QS. 53:23].

Kedua, Allah SWT menjelaskan di dalam Al-qur’an bahwa tidak
ada satu orang pun manusia yang memiliki hak untuk mengklaim
terhadap ilmu (dirinya berilmu), sehingga ilmu merupakan otoritas Allah
Azza Wajjala sebagai pembentuk Ajaran Ilmu Allah. Hal tersebut
ditegaskan dalam ayat-ayat berikut.

a. Surat Al-Mulk Ayat 26 menjelaskan sebagai berikut :
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[Qs. 67:26] Katakanlah: "Sesungguhnya ilmu (itu) hanya pada sisi
Allah".”

Ayat di atas, dapat dipahami bahwa Allah memberi pernyataan
kepada Muhammad (Rasul), “Katakanlah oleh Mu Muhammad bahwa
ilmu itu Milik-Ku”, dan pada ayat lainnya, Muhammad menjawab
dengan kalimat, “Muhammad berkata, Ilmu itu milik Allah”.

b. Surat Al Ahqaaf Ayat 23, sebagai berikut :

-
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[Qs. 46:23] Ia berkata: "Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu)
hanya pada sisi Allah."

Merujuk pada ayat terakhir di atas, oleh penulis dapat diperinci
dalam penjelasan sebagai berikut:
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Ketiga, luasnya Ilmu Allah pada penjelasan lain diuraikan bahwa
Ilmu Allah mencakup wujud alam ini atau Ilmu Allah meliputi segala
sesuatu dan Maha Luas Ilmu Allah mencakup Langit dan Bumi. Berikut
adalah dalil yang dapat menegaskannya.
a. Surat Al Baqoroh Ayat 231 menjelaskan sebagai berikut :

’é}a;;;zjg,’“ta sy & 1,257

[Qs. 2:231] ... Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah
bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

b. Surat Al An’Aam Ayat 80, menjelaskan sebagai berikut :

5
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[Qs. 6:80] ... Pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesuatu. Maka
apakah kamu tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya)?'®
c. Surat Al Baqoroh Ayat 255, sebagai berikut :
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[Qs. 2:255] Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus
(makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya
apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa'at di
sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-
apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi
Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat
memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha
Besar."”

Berdasarkan ketiga ayat di atas, dapat dikatakan bahwa Ilmu Allah
Maha Luas, hanya Allah yang memilikinya dan berwenang atas ilmu-Nya.
Maka manusia tidak berhak meng-KLLAIM sebagai pemilik ilmu atau
sumber ilmu. Selain ketiga ayat yang telah diuraikan di atas, penjelasan
mengenai luasnya Ilmu Allah juga dijelaskan dalam beberapa ayat lainnya
misalnya Surat Al A’raaf Ayat 89; Surat Thaha Ayat 98; dan Surat Ath
Thalaq Ayat 12.

Keempat, sclanjutnya  Pancaran  Ilmu  Allah  dapat
dibagi/dikategorikan menjadi dua atau dapat disebut sebagai pola
kesepasangan (berpasang-pasangan), sebagaimana dijelaskan oleh Surat
Adz Dzaariyaat Ayat 49, Surat Al Balad Ayat 10, dan Surat Al Fatihah
Ayat 6-7.

a. Surat Adz Dzaariyaat Ayat 49, menjelaskan sebagai berikut :
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[Qs. 51:49] Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah."®

b. Surat Al Balad Ayat 10, menjelaskan sebagai berikut :

-

el 4i33a;
[Qs. 90:10] Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan."”

c. Surat Al Fatihah Ayat 6-7, menjelaskan sebagai berikut :
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[Qs. 1: 6-7] Tunjukilah, kami jalan yang lurus, (yaitu) Jalan
orang-orang yang telah Engkau beri ni'mat kepada mercka; bukan

(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat.”’

Selanjutnya dapat diuraikan bahwa ilmu dalam perspektif Islam
digolongkan dalam dua kategori yaitu ilmu alam/fisika (khalgiyyah) dan
ilmu sosial/budaya (khuluqiyyah). Penjelasannya terdapat dalam Surat
As Sajadah Ayat 4, Surat Huud Ayat 7 dan Surat Al Hajj Ayat 18.

a. Surat As Sajadah Ayat 4, menjelaskan sebagai berikut :
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[Qs. 32:4] Allah lah yang menclptakan langit dan bumi dan apa
yang ada di antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia
bersemayam di atas 'Arsy, Tidak ada bagi kamu selain dati pada-Nya
seorang penolongpun dan tidak (pula) seorang pemberi syafa'at.
Maka apakah kamu tidak memperhatikan?'

-

Ly

b. Surat Surat Huud Ayat 7, menjelaskan sebagai berikut :
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[Qs. 11:7] Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi
dalam enam masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas
air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik
amalnya, dan jika kamu berkata (kepada penduduk Mekah):
"Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati", niscaya
orang-orang yang kafir itu akan berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir
yang nyata".””
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c. Surat Al Hajj Ayat 18, menjelaskan sebagai berikut :
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[Qs. 22:18] Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah
bersujud apa yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang,
gunung, pohon-pohonan, binatang-binatang yang melata dan
sebagian besar daripada manusia? Dan banyak di antara manusia
yang telah ditetapkan azab atasnya. Dan barangsiapa yang dihinakan
Allah maka tidak seorangpun yang memuliakannya. Sesungguhnya
Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.”

VI. Bentuk (Wujud) Pancaran Ajaran Ilmu Allah

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa pancaran ilmu
Allah yang didasarkan pada keluasan Ilmu yang Allah miliki dipancarkan
melalui dua bentuk (WUJUD), yang meliputi ALAM (Khalgiyyah), dan
ALAMA (khuluqiyyah).

1. ALAM (Khalgiyyah), terbagi menjadi tiga yaitu :**

a. Makhluk Gaya, seperti Malaikat, Jin dan Ruh;

b. Makhluk Organis, seperti benda-benda angkasa yang meliputi
sistem tata surya yang diistilahkan dengan Samawat yang terdiri
dari Matahari sebagai pusat gerak satelit-satelitnya (Qamar) yang
beredar mengelilinginya. Salah satu Qamar tersebut dinamai Ardlu
(bumi), sedangkan selainnya tidak memiliki nama khusus seperti
halnya Ardlu ini. Adapun nama-nama yang sekarang ini dimiliki
adalah hasil penamaan orang-orang yunani, seperti Merqurius,
Venus, Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus dan Pluto; dan
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c. Makhluk Biologis, yaitu Tumbuh-tumbuhan, Hewan dan Manusia.
Dimana keseluruhannya telah dikhususkan untuk menempati
Qamar (satelit) yang bernama Ardlu (bumi) ini.

Khusus bagi manusia, ia yang berasal dari makhluk organis-
biologis kelak sesuai dengan Rancangan pasti-Nya akan diproses
(melalui Ajaran Ilmu-Nya) untuk menjadi Khalifatullah fil ardli.

Makhluk Organis tersusun dalam satu kesatuan yang sangat erat
berhubungan dan tidak terpisahkan yang merupakan bagian dari
kelangsungan hidupnya, namun ia tidak dapat berkembang biak dan
bentuknya terdiri dari benda cair, padat dan gas. Sementara Makhluk
Biologis, disamping ia memiliki unsur-unsur organis, maka dalam
susunan hidupnya walaupun disaat penciptaannya tidak lebih dari
sepasang-sepasang, namun memiliki alat berkembang biak yang disebut
sebagai generative system (perut dan sex), maka memiliki kemampuan untuk
tumbuh dan berkembang biak.”

Fungsi dari Alam baik organis maupun biologis, termasuk manusia
didalamnya sebagai bagian dari alam ini melalui Ajaran llmu Allah
dipersiapkan sebagai Khalifatullah fil ardli Sehingga kedudukan
manusia memiliki kedudukan yang tinggi yaitu sebagai pemanggul
amanah dalam mewujudkan konsep Rahmatan Lilalamin di muka bumi
ini.

Pada posisi ini, manusia berkewajiban untuk menjaga eksistensi
alam ini, sechingga tidak boleh menentang kehendak Allah sebagai
Pencipta Alam ini. Oleh sebab itu, eksistensi manusia harus selalu
bergerak dalam garis edarnya (tidak boleh melampaui batas/menentang
hukum), dan manusia mengelola alam ini tidak boleh menentang
Sunnatullah yang dapat berdampak pada kerusakan alam ini,
sebagaimana ditegaskan di dalam Surat Ar-Rahman Ayat 5-10, yang
artinya:

[Qs. 55:5-10] Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.
Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk
kepada Nya. Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia
meletakkan neraca (keadilan). Supaya kamu jangan melampaui batas
tentang neraca itu. Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan
janganlah kamu mengurangi neraca itu. Dan Allah telah meratakan
bumi untuk makhluk(Nya).*

Berikut adalah tafsiran penulis terhadap Surat Ar-Rahman Ayat 5-
10, di atas :
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“atahari dan satelit-satelitmya diletakkan di atas asas yang pasti. Selurnb
benda kosmologi dan selurnh makhluk biologis tunduk patub pada asas yang
pasti itu. Dan selurub semesta angkasa ini divujudkan di atas prinsip
kesetimbangan.  Karena — itu  janganlah  Ralian — memperkosa  sistem
kesetimbangan itn. Tapi babkan tegak-kanlah sistem kesetimbangan itn
setepat-tepatnya dengan tidak sedikitpun kalian timpangkan, dimana bumi ini
Rami fungsikan untuk selurnb makhluk’.

2. ‘ALLAMA (Khulugiyyah) = Ajaran Ilmu-Nya.”

‘ALLAMA (Khuluqiyyah) yang berwujud Ajaran Ilmu-Nya sebagai
pembentuk sosial-budaya manusia adalah Wahyu yang Allah Tanzilkan
melalui para Rasul-nya yang khusus dipilih (manusia pilihan), yang
berfungsi sebagai landasan pembentuk kehidupan sosial budaya manusia
di dunia. Adalah satu kepastian bagi Allah dalam membentuk kehidupan
sosial budaya manusia tidak dapat didasarkan pada bentukan pikiran
manusia yang bersifat subjektif baik sebagai bentuk refleksi alam
sekitarnya maupun melalui difeksi jiwanya.*

‘ALLAMA secara definitif adalah Ajaran Ilmu yang merupakan
sebahagian dari kemaha-luasan Ilmu yang Allah miliki. Penanzilannya
kepada manusia diberikan kepada orang-orang pilihan (yakni para Rasul)
yang Dbertugas menjelaskan dan memberi teladan praktis dalam
penyusunan kehdupan sosial budaya yang mendamaikan sejak Nabi
Adam as sampai Nabi terakhir yaitu Nabi Muhammad saw.

Fungsi dan eksistensi ‘“ALLAMA dalam kedudukannya sebagai
Wahyu Allah memiliki tugas unuk memberikan penjelasan ilmiah bagi
susunan hidup dan kehidupan umat manusia, dan dalam Rancangan
Pasti-Nya ‘Allama telah ditetapkan oleh Allah sebagai =

1. Landasan bagi penyusunan kehidupan sosial budaya manusia; dan
2. Ruh (motor gerak) kehidupan sosial budaya manusia.

Oleh sebab itu, Sunnatullah sebagai hukum, tidak boleh dilanggar

sebab akan berdampak pada kehancuran, sebagaimana disebutkan dalam
Surat Al-Anfal Ayat 63 Sebagai berikut :

R AON W t;’uxupmdu Canl 3 r.,,b ol
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[Qs. 8:63] dan Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang

beriman). Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang
berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati
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mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka.
30

Sesungguhnya Dia Maha Gagah lagi Maha Bijaksana.’

VII. Nama-Nama Ajaran Ilmu Allah (‘ALLAMA)

Walaupun nama-nama Ajaran Ilmu Allah tersebut banyak dan
berbeda, tetapi dari segi isi, nilan dan cara memprosesnya, methoda,
sistematika pembahasan dan masalahnya, serta tujuan yang akan
dicapainya, sistem pembinaannya dan tekhnik penjelasannya, semuanya
sama. Lihat Surat Asy-Syura Ayat 13, sebagai berikut :
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[Qs. 42:13] Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada
Ibrahim, Musa dan Isa yaitu : Tegakkanlah agama dan janganlah
kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang
musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik
kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya).”'

Berikut adalah beberapa Ajaran Ilmu Allah yang diajarkan kepada
Para Nabi dan Rasul yang ditanzilkan dalam bentuk Wahyu.

1. Ajaran Kepada Nabi Adam as
Surat Al Baqoroh Ayat 30, menjelaskan sebagai berikut :
Iy

u»wséfwu wu@m&u 51 3820 715 6 3

[Qs. 2:30] Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah
di muka bumi" Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
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senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkaur" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui.

Surat Al Baqoroh Ayat 31, menjelaskan sebagai berikut :
ol gpedl 068 AT o s 28 QR STENT 23 ¢
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[Qs. 2:31] Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!

2. Ajaran Kepada Nabi Ibrahim as
Surat Al Baqoroh Ayat 136, menjelaskan sebagai berikut :

. S S SR
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[Qs.2:136] Katakanlah (hai orang-orang mu'min): "Kami beriman
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang
diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak
cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang
diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-
bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh
kepada-Nya".

Secara khusus nama Ajaran Ilmu Allah yang disampaikan kepada
Nabi Ibrahim as, yaitu berupa Shuhuf yang telah diajarkan kepada
Ibrahim dan Musa sebagaimana dijelaskan dalam Surat Al-Alaa Ayat 19,
sebagai berikut :

I @R
[Qs.87:19] (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa.

3. Ajaran Kepada Nabi Daud as
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Surat An Nisa Ayat 163, sebagai berikut :
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[Qs.4:163] Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-
nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula)
kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, 'Isa,
Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur
kepada Daud.

4. Ajaran Kepada Nabi Musa as
Surat Al Baqoroh Ayat 53, sebagai berikut :

[
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[Qs.2:53] Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al
Kitab (Tauraf) dan keterangan yang membedakan antara yang benar
dan yang salah, agar kamu mendapat petunjuk.

5. Ajaran Kepada Nabi Isa as
Surat Al Hadid Ayat 27, sebagai berikut :
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[67:27] Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-
rasul Kami dan Kami iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan
Kami berikan kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-
orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan mereka
mengada-adakan rahbaniyyah padahal kami tidak mewajibkannya
kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya)
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untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya
dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan kepada
orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di
antara mereka orang-orang fasik.

Surat Al Maa-idah Ayat 46 sebagai berikut :
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[Qs. 5:46] Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi nabi Bani Israil)
dengan 'Isa putera Maryam, membenarkan Kitab yang sebelumnya,
yaitu: Taurat. Dan Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil
sedang didalamnya (ada) petunjuk dan dan cahaya (yang menerangi),
dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan
menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang
bertakwa.

6. Ajaran Kepada Nabi Muhammad saw
a. Surat Ar Raman Ayat 1-2, sebagai berikut :

el rL; i
[Qs.55:1-2] (Tuhan) Yang Maha Pemurah, Yang telah menga]arkan
al Quraan.

b. Surat Mumammad Ayat 2, sebagai berikut :
/,/ f,’ "/ /‘{ - e Al - Pl “‘//‘I// —~ ,“'/
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[47:2] Dan orang-orang mu'min dan berarnal soleh serta berirnan
kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad dan itulah yang haq

dari Tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan
mereka dan memperbaiki keadaan mereka.

c. Surat Al An’aam Ayat 19, sebagai berikut :
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[Qs.6:19] Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?"
Katakanlah: "Allah". Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Dan
Al Quraan ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai
Al-Quraan (kepadanya). Apakah sesungguhnya kamu mengakui
bahwa ada tuhan-tuhan lain di samping Allah?" Katakanlah: "Aku
tidak mengakui." Katakanlah: "Sesungguhnya Dia adalah Tuhan
Yang Maha Esa dan sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang
kamu persekutukan (dengan Allah)".

Demikianlah Ajaran Ilmu Allah (‘Allama) yang nama-namanya
telah diberikan oleh Allah di dalam Al-Qur’an, yaitu Al-Asma; Shufuf;
Zabur, Taurat; Injil dan AlQuran.

VIII. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, dapat diuraikan kembali bahwa Ajaran
Ilmu Allah itu terbagi dua, yaitu Alam Fisika atau ‘ALAM (Khalqgiyyah),
dan Ajaran Ilmu Sosial dan Budaya atau ‘ALLAMA (khulugiyyah). Lebih
jauh dapat dijelaskan dalam uraian berikut :
1. Alam Fisika atau ‘ALAM (Khalgiyyah) :
a. Makhluk Gaya (Malaikat, Jin dan Ruh);
b. Makhluk Biologis (Manusia, Tumbuh-tumbuhan dan Hewan);
c. Makhluk Organis (Makro Kosmos seperti Matahari, Bulan
dan Bintang (Sistem Tata Surya), serta milyaran makhluk
organis lainnya yang menghuni Galaksi di Jagat Raya)

2. Ajaran Ilmu Sosial dan Budaya atau ‘ALLAMA (khulugiyyah),
antara lain :

a. Al-Asma;
b. Shuhuf;
c. Zabut;

d. Taurat;

e. Injil; dan
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f.  Al-Quran.

Berdasarkan kategorisasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Ilmu yang dimiliki hanya oleh Allah kepada dua kelompok yang
memiliki fungsi dan eksistensi tersendiri;

2. Semua sarana yang dipersiapkan dan disediakan Allah untuk
kepentingan hidup dan kehidupan ummat manusia, baik dalam
wujud Alam Fisika atau ‘ALAM (Khalgiyyah), maupun dalam
wujud Ajaran Ilmu Sosial dan Budaya atau ‘ALLAMA
(khulugiyyah).

3. Kemajuan teknologi manusia diartikan dan dimaknai sebagai hasil
dari pengolahan (contekan) dari Ilmu Allah dalam wujud Alam,
seperti membuat pesawat terbang, mencontok dari burung.
Sementara Alam itu sendiri adalah realisasi Ilmu-Nya Allah.

4. Samawat artinya makhluk organis, termasuk kedalam kategori ini
adalah Bumi dan juga tubuh manusia secara organis.

5. AlQuran sering menyebut secara bersamaan (bergandengan),
istilah ardlu dan samawat, maka maksud ardlu disana adalah
makhluk biologis pengisi bumi.

6. Walaupun nama-nama ajaran Ilmu Allah yang ditanzilkan berbeda-
beda, namun dalam fungsi dan eksistensinya tetap sama yaitu
sebagai pembina kehidupan sosial budaya.

7. Khusus bagi manusia yang akan dipersiapkan sebagai
Khalifatullah fil ardli, maka terbebih dahulu dua hal yaitu:

a. Kondisi fisik yang dewasa dalam arti sesungguhnya,
perkembangan berpikir manusia selaras dengan perkembangan
dirinya, pola pikirnya menjadi mampu untuk menanggapi
ajaran ilmu yang akan bembenntuknya menjadi makhluk
sosial-budaya.

b. Methode Ajaran Ilmu Allah bukan hasil dari Empiris Manusia,
baik secara refleksi dan ataupun difeksi. Ajaran Ilmu Allah
menggunakan methode Tanzil = diajarkan, Allah sebagai
Mursidnya, dimana manusia sebagai makhluk yang
dipersiapkan Allah untuk menerima Ajaran Ilmu itu melalui
Qalbunya.

Tulisan ini, saya akhiri dengan saran sebagai berikut, “Perlunya
manusia terhadap Ajaran Ilmu Allah adalah dalam rangka memelihara
kesetimbangan kehidupan sosial budayanya seperti halnya telah
setimbang hidup manusia itu secara organis-biologis®.
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